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 BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis, maka perancangan motif batik yang diterapkan pada 

selendang  dapat dilakukan dengan mengkombinasikan sejumlah motif yang sudah 

dimodifikasi dalam satu proses perwujudan. Desain terpilih meliputi dua desain 

yang mengkomposisikan motif utama, pendukung dan isen-isen. Motif utama yang 

menjadi pusat perhatian merupakan reinterpretasi dari bunga cempaka mulya, motif 

pendukung dan motif isen diambil dari motif tumpeng dan motif obor yang 

kombinasikan menjadi satu kesatuan dinamis secara keseluruhan. Teknik 

pembuatannya menggunakan tutup celup dengan dua pewarnaan meliputi: 

pewarnaan sintetis naptol dan pewarnaan alam yang diracik menggunakan takaran 

tertentu. Aspek pengembangan di samping desain pada motif dan pola juga 

utamanya adalah pada eksplorasi bahan warna alam. Dari hasil eksperimen 

menghasilkan empat prototipe selendang yang masing-masing memiliki keunikan 

karakter. Hasil selendang tersebut sudah dipilih oleh sesepuh komunitas masyarakat 

Samin Margomulyo, dinamai motif Sri Kuncoro  dan sudah dipublikasikan dalam 

acara Festival Samin 5, serta sudah mendapatkan HKI dari Kemenkum HAM. 

Selendang motif Sri Kuncoro memiki makna simbolik  Sri bermakna rejeki dan 

Kuncoro bermakna kebahagiaan, jadi dengan memakai motif Sri Kuncoro akan 

mendapatkan berkah kebahagiaan berupa berkecukupan rejeki, kasih sayang, dan 

ketentraman lahir batin dalam kehidupan rumah tangga. 
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